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ABSTRAK

Adi Afriadi, Ahmad. 2019. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) Institut Agama Isam Negeri (IAIN) Pekalongan. Drs. Moh.
Muslih, M.Pd, Ph. D

Kata Kunci : Peran, Guru Pendidikan Agama Islam, Membina Akhlak.

Siswa merupakan salah satu warga sekolah yang harus diperhatikan secara
sungguh-sungguh, tak terkecuali siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Secara
psikologi masih sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar maupun
informasi yang didapat melalui pergaulannya di luar maupun di sekolah.
Walaupun guru bukanlah satu-satunya faktor penentu dalam keberhasilan sebuah
pendidikan, tetapi sekolah merupakan titik sentral sebagai cermin sebuah
pembelajaran sesuai doktrin yang berkembang sekarang ini. Tenaga kependidikan
mempunyai andil yang sangat besar pada kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh
karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam membina akhlak siswa, terlebih
guru PAL.

Dari permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran guru PAI dalam membina akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3
Wonokerto Kabupaten Pekalongan dan apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam membina akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto
Kabupaten Pekalongan. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai acuan
bagi guru PAI, orang tua maupun pihak lain yang berkepentingan dalam usaha
membina akhlak siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan
(field research) dengan mengambil tempat di SMP Negeri 3 Wonokerto
Kabupaten Pekalongan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI
dan siswa kelas 8. Untuk informan pendukungnya adalah Kepala Sekolah. Metode
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawacara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru PAI di SMP Negeri 3 Wonokerto
Kabupaten Pekalongan dalam membina akhlak siswa kelas 8 mempunyai peran
sebagai pembimbing, sebagai motivator, sebagai suri tauladan, sebagai penasehat
dan sebagai fasilitator. Dari beberapa peran tersebut terdapat perubahan yang
positif dari pada akhlak siswanya. Namun demikian, masih tetap harus melakukan
evaluasi guna mewujudkan siswa yang berakhlakul karimah seperti yang terdapat
dalam VISI dan MISI sekolah. Adapun faktor pendukungnya adalah
bertambahnya jam mata pelajaran PAI (Kurikulum 2013), adanya program dari
sekolah dan kebijakan dari pemerintah Kab. Pekalongan dan keteladanan yang
diberikan guru melalui keberlangsungan hidup di lingkungan sekolah. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah faktor keluarga, faktor media sosial, faktor
lingkungan dan faktor sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru agama adalah hamba Allah yang mempunyai cita-cita Islami, yang
telah matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan perkembangan
siswa bagi kehidupan masa depannya, ia tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi juga memberikan nilai dan
tata aturan yang bersifat kedalam pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai
perilaku yang bernafaskan Islam.?

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan untuk melatih anak
didiknya yang sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan dan
pendekatannya dalam segala jenis pengetahuan banyak dipengaruhi oleh nilai-
nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etika Islam. Muhammad Athiah al-
Abbarosyi dalam Syahidin mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
kesempurnaa akhlak, sebab itu ruh pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak.?

Dalam proses pendidikan Islam, peran pendidik sangat penting dalam
mengantarkan peserta didiknya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Pengabdian
kepada Allah SWT sebagai realisasi keimanan yang diwujudkan dengan amal.®
Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai akhlak yang

baik untuk bisa dijadikan suri tauladan oleh peserta didiknya. Menjadi teladan

'H. M Arifin, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 193.

2Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 11.

SRamayulis, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 137.



merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau
menerima atau menggunakannya secara konstruktif maka telah mengurangi
keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi itu patut dipahami dan tak perlu
menjadi beban yang memberatkan sehingga dengan ketrampilan dan kerendahan
hati akan memperkaya arti pembelajaran. Sebagai teladan, tentunya apa yang
dilakukan oleh guru akan mendapatkan sorotan dari peserta didik serta orang
disekitar lingkungannya yang menganggap dan mengakui sebagai guru. Secara
teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga
menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk diteladani.* Untuk
mewujudkan pendidikan Islam tersebut, yaitu agar peserta didik mempunyai sifat
terpuji (akhlakul karimah), tidak mungkin hanya dengan penjelasan saja, akan
tetapi perlu membiasakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif seperti,
ibadah shalat berjamaah, puasa, zakat, menghafal do’a-do’a dan menghafal surat
pendek dan sebagainya harus dibiasakan sejak kecil agar nantinya ketika sudah
dewasa sudah terbiasa dengan kegiatan tersebut.

Tugas guru tidak hanya terbatas pada memberikan informasi kepada
peserta didik saja, namun harus lebih komprehensif, yaitu guru harus mampu
membekali peserta didiknya dengan pengetahuan, menyiapkan peserta didik agar
mandiri dan memberdayakan bakatnya serta menanamkan akhlak yang terpuiji.
Dengan kata lain guru harus mampu menerapkan apa yang terkandung dalam

istlah transfer of value kepada peserta didiknya.

“Imam Cahyadi, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
di SMP Negeri 2 Gunungsari”, (EI-HIKMAH. Vol. 6 No. 2, 2012), him. 90.



Akhlak yang kokoh (matimul khulug) atau akhlak yang mulia merupakan
sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam
hubungannya kepada Allah maupun dengan makhluk-makhluk-Nya. Dengan
akhlak yang mulia, manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia maupun
di akhirat, karena begitu penting memiliki akhlak yang mulia bagi umat manusia,
maka Rasulullsh Saw diutus untuk memperbaiki akhlak dan beliau sendiri telah
mencotontohkan kepada kita akhlaknya.®

Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan ajaran
agama yang meliputi sistem keyakinan (akidah) serta sistem aturan dan hukum
(syari’ah). Terwujudnya akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat merupakan
misi utama pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI).°

Sebagaian ahli jiwa anak menetapkan masa remaja adalah pada usia 13-18
tahun. Masa ini adalah periode sekolah menengah pada anak, baik sekolah
menengah pertama maupun sekolah menengah atas. Pada masa ini pula awal dari
masa pubertas pada anak, dan diakhirioleh masa peralihan yaitu dari remaja
kepada dewasa. Pada masa inilah keadaan emosi anak yang tidak menentu,
kadang-kadang terlalu ego, tidak sopan, kasar, bandel, malas dan lain sebagainya.’

SMP Negeri 3 Wonokerto adalah salah satu lembaga pendidikan negeri
yang terletak di Desa Wonokerto Wetan Kec. Wonokerto Kab. Pekalongan.
Wonokerto merupakan salah satu daerah yang terletak di pesisir pantai. Kita

ketahui bahwa lingkungan yang berada dekat dengan pesisir pantai berbeda

SAbdul Majid dkk, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2012), him. 101.

®Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 36.

"Mahjuddin, Membina Akhlak Siswa, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), him. 74-75.



dengan lingkungan perkotaan/pedesaan, perbedaan ini biasanya terletak pada
kebiasaan yang dilakukan masyarakat setempat. Oleh karena itu, dapat
mempengaruhi akhlak siswa yang secara psikologi mereka masih tergolong dalam
usia remaja yang masih mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Dalam hal
ini siswa membutuhkan pengawasan, bimbingan dan arahan dari orang
terdekatnya yakni keluarga/orang tua dan para guru agar tidak terpengaruh dengan
kebiasaan-kebiasan yang tidak baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3
Wonokerto Kabupaten Pekalongan,para guru dan yang terutama guru PAI
sudahberusaha menjalankan apa yang menjadi tanggung jawab mereka di sekolah
yakni membina akhlak peserta didikbaik dengan menasehati, mengarahkan dan
juga membimbing peserta didik agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia
(akhlakul karimah). Seperti bersalaman kepada guru yang piket menjaga di
gerbang depan ketika pagi hari, membaca asmaul husna maupun membaca surat
pendek dalam Al-Quran sebelum memulai pembelajaran, menegur dan menasihati
ketika melihat peserta didik melakukan kesalahan, sholat dhuha berjamaah sesuai
jadwal dan sholat dhuhur berjamaah sesuai jadwal. Walaupun para guru sudah
menerapkan kebiasaan-kebiasaan tersebut, akan tetapi hasilnya belum maksimal.
Contoh kecil masih ada peserta didik yang belum melaksanakan aturan tersebut.
Sehingga disini masih diperlukan peran para guru terutama guru Pendidikan

Agama Islam. 8

8Hasil Observasi tanggal 21 Maret 2018



Dari uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian
terhadap masalah ini dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP N 3 Wonokerto
Kabupaten Pekalongan”
Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penilitian
ini adalah sebagai berikut;
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam membina
akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3
Wonokerto Kabupaten Pekalongan?
Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

2) Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peran Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP

Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
1) KegunaanTeoritis
Memberi tambahan wawasan teoritik terkait dengan usaha guru dalam
membina akhlak peserta didik. Juga sebagai pijakan selanjutnya untuk
dikembangkan, baik bagi peneliti sendiri maupun peneliti lain.
2) Kegunaan Praktis
Sebagai acuan bagi guru Pendidikan Agama Islam, peneliti maupun
pihak lain yang berkepentingan dalam usaha membina akhlak peserta didik.
E. Metode Penelitian
1) Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.® Penelitian ini dilakukan dalam kancah
yang sebenarnya, dimana penelitian lapangan mempunyai tujuan
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.’° Dengan
melakukan penelitian dengan jenis field research akan dapat menentukan
pengumpulan data dan informasi tentang Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto
Kabupaten Pekalongan serta Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.

°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 234.
OMmardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.28.



2)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang analisisnya tidak
menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika antara fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.!! Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi tentang Peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI dan
siswa kelas 8, dimana mereka adalah sebagai informan yang akan
memberikan informasi berupa data tentang peran guru PAI dalam
membina akhlak dan faktor yang mendukung dan menghambat dalam

membina akhlak di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

HUsaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 5.



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, dokumen dan buku penunjang lainnya yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini.
3) Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencacatan suatu objek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki.!?> Metode ini digunakan dengan
cara mengamati secara langsung untuk memperoleh data terkait Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di
SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan serta Faktor
Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membina Akhlak Siswa

Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) sebagai pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai (Interview) sebagai pemberi jawaban
atas pertanyaan iu. Wawancara merupakan salah satu bentuk
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif

kualitatif dan kuantitatif.’®* Metode ini ditujukan kepada guru PAI,

12Sykandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), him. 69-70.

3Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 127.



peserta didik dan kepala sekolah SMP Negeri 3 Wonokerto, guna
mendapat data tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten
Pekalongan dan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

¢c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya.’* Metode ini gunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter yaitu data-data tentang identitas sekolah, letak geografis
sekolah, visi misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan,
keadaan peserta didik serta sarana dan prasarana di SMP Negeri 3

Wonokerto.

4) Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah untuk diinterpretasikan. Miles dan Huberman mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung scara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.

Basrowi & Suwandi, Memahami ..., him. 204.
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Aktifitas dalam analisi data yaitu data reduction, data display dan data
conclusion drawing/verification.™

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan menerimanyabila diperlukan.®
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa

O§< dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.’
c. Concluing Drawing/Verification (Penarikan/Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya

15Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Cet. XX, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 246.

16Sugiono, Metode ..., him. 247.

7Sugiono, Metode ..., him.249.
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belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesia atau teori.'8

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten maka perlu
dibuat sistematika yang sedemikian rupa diantaranya:

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Guru PAI dan Akhlak, deskripsi teori meliputi: pengertian guru
PAI, peran guru PAI, syarat dan kode etik guru PAI, tugas dan tanggung jawab
guru. Bagian kedua akhlak, meliputi: pengertian akhlak, sumber akhlak, macam-
macam akhlak, ruang lingkup akhlak, serta faktor yang mempengaruhi dalam
membina akhlak siswa, kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka
berfikir.

BAB Ill Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 diSMP
Negeri 3 Wonokerto, gambaran umum SMP Negeri 3 Wonokerto, meliputi:
identitas sekolah, visi dan-misi, struktur kurikulum, keadaan guru, keadaan peserta
didik dan sarana dan prasarana. Selain itu Peran Guru PAI dalam Membina
Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan yang

meliputi pelaksanaan membina akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto

18Sugiono, Metode ..., him. 253,
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Kabupaten Pekalongan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam membina
akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

BAB IV Analisis Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8
di SMP Negeri 3 Wonokerto, meliputi: analisis peran guru PAI dalam membina
akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto, dan analisis faktor pendukung
dan penghambat dalam membina akhlak siswa kelas 8 di SMP Negeri 3
Wonokerto.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 8 di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten

Pekalongan, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Wonokerto dalam
membina akhlak siswa kelas 8 mempunyai peran sebagai pembimbing,
sebagai motivator, sebagai suri tauladan, sebagai penasehat dan sebagai
fasilitator.

Yang pertama guru PAI berperan sebagai pembimbing dibuktikan dengan
membiasakan dan mengajarkan siswa untuk berbuat kebaikan mulai perintah
taat kepada Allah, taat kepada perintah Rasulullah Saw, mencintai diri
sendiri, keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitar. Selain itu guru PAI
juga berperan sebagai motivator yaitu dengan memberikan dukungan dan
dorongan kepada siswa untuk senantiasa semangat dalam belajar dan
mempunyai kepribadian yang baik. Tidak hanya itu, namun guru PAI juga
berperan sebagai suri tauladan hal ini guru PAI memberikan contoh dan
pemahaman kepada siswanya agar senantiasa meniru setiap perbuatan yang
baik. Dan guru PAI juga mempunyai peran sebagai penasehat yaitu dengan
memberi nasehat kepada siswanya melalui pendekatan personal dan melihat
dari permaslahannya serta selalu menekankan untuk melaksanakan

kewajibannya sebagai seorang pelajar dan muslim. Yang terakhir guru PAI

81
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berperan sebagai fasilitator yaitu guru PAI berusaha memaksimalkan proses
pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dan membuat inovasi

pembelajaran yang kreatif agar terciptanya suasana proses pembelajaran yang

menyenangkan.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak siswa kelas 8 di
SMP Negeri 3 Wonokerto yaitu: pertama, faktor pendukung meliputi:
bertambahnya jam mata pelajaran PAI (kurikulum), adanya program dari
sekolah dan kebijakan dari pemerintah Kab. Pekalongan dan keteladanan
yang diberikan guru melalui keberlangsungan hidup di lingkungan sekolah.
Kedua, faktor penghambat meliputi: faktor keluarga, faktor media sosial,
faktor lingkungan dan faktor sekolah (input awal).

B. Saran

ok

1.

2.

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan

berhubungan dengan penulisan skripsi ini yaitu:

Saran bagi Sekolah
Dalam peran guru PAI dalam membina akhlak siswa, sekolah
hendaknya mengetahui secara pasti apa yang menjadi kebutuhan siswa
berdasarkan kondisi siswa sehingga akan diarahkan untuk mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa secara positif.
Saran bagi Pendidik
Agar berjalan dengan baik, guru hendaknya meningkatkan perannya

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan menggunakan kemampuan
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yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya. Guru harus mampu
menjalankan kegiatan-kegiatan yang positif.
3. Saran bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya ikut andil dan bekerja sama dengan pihak sekolah
untuk mengawasi dan memantau perilaku putra-putrinya dalam kehidupan

sehari-hari.
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